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Abstrak

Dalam bidang ekonomi, khususnya dalam dunia usaha, teknologi telah membawa perubahan yang
signifikan dalam hal peningkatan taraf hidup masyarakat. Permasalahan yang terjadi di Kampung Akrilik
adalah kurangnya pengetahuan mitra tentang pemasaran produk secara digital. Tujuan dari kegiatan PkM
ini adalah untuk mengadakan sosialisasi dan pelatihan dalam menggunakan aplikasi digital marketing
berbasis e-Wom untuk meningkatkan penjualan produk. Ada empat tahap dalam metode pelaksanaan
kegiatan PKM, yaitu: perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, observasi dan evaluasi dari kegiatan
yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil kusioner yang diisi oleh para responden, didapat bahwa 84%
para anggota mitra tidak mengetahui tentang digital marketing dalam memasarkan produk dan 16%
menyatakan sudah mengetahui tentang teknik ini. Hasil dari kegiatan yang berhubungan dengan materi
yang telah disampaikan oleh pemateri, menyatakan bahwa 88% materi yang disampaikan sangat
bermanfaat dan 12% menyatakan bermanfaat, sehingga dapat dikatakan kegiatan ini bermanfaat untuk
peningkatan penjualan usaha produk di Kampung Akrilik.
Kata kunci: Kampung Akrilik, Studio Mini, Photoroom, Teknik Digital
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PENDAHULUAN

Dalam upaya pembangunan wilayah Kota Padang melalui Kampung Tematik, Pemerintah telah
membuat kerja sama dengan beberapa Perguruan Tinggi di kota Padang. Salah satu dari 11 program
unggulan pemerintah kota Padang adalah Kampung Tematik, yang akan dikembangkan dari satu kelurahan
yang dipilih dari masing-masing kecamatan di kota Padang. Untuk mewujudkan Kampung Tematik yang
terus berkembang, maka dibutuhkan kerjasama dari beberapa Perguruan Tinggi dalam program ini.
Dukungan dan kerjasama yang baik dari beberapa perguruan tinggi sangat diharapkan agar Kampung
Tematik ini bisa terwujud.

Kampung Tematik adalah sebuah inovasi yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi
kemiskinan dan pemerataan pembangunan (Tamara & Rahdriawan, 2018). Diharapkan Kampung Tematik
ini menjadi salah satu objek wisata baru yang dilirik oleh wisatawan di kota Padang, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat, khususnya masyarakat yang berada di lingkungan
Kampung Tematik. Hal ini telah diwujudkan dengan adanya audiensi antara Pemerintah kota Padang
dengan pimpinan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah X Padang serta sejumlah
pimpinan perguruan tinggi yang ada di kota Padang.

Salah satu Kampung Tematik ini adalah Kampung Akrilik yang berdiri sejak tahun 2016 yang
diprakarsai oleh Ibu Fitray Wetri sebagai Tutor dalam pelatihan ini dan juga sebagai ketua di Kampung
Akrilik ini. Bagi ibu rumah tangga, menjadi pebisnis online bisa menjadi pilihan tersendiri untuk mengisi
kekosongan pekerjaan rumah tangga (Elburdah etal.,, 2021). Semua anggota Kampung Tematik yang berada
di Kampung KB Berok, Kelurahan Gunung Pangilun, Kecamatan Padang Utara, kota Padang (Sumatera
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Barat), telah diberikan pelatihan keterampilan merajut untuk peningkatan ekonomi keluarganya, yaitu
dalam membuat berbagai macam tas rajutan dan tas akrilik dalam berbagai model. Berkat pelatihan
merajut, kini Ibu Rumah Tangga (IRT) tersebut, memiliki penghasilan sendiri, dan dapat membantu
perekonomian keluarga ditengah kesulitan dari masa pandemi ini.

Sebelum melaksanakan kegiatan PkM, survey di lokasi mitra telah dilakukan oleh tim PkM yang
terletak di jalan Berok Siteba Kecamatan Padang Utara. Ketua dari Kampung Akrilik yang beranggotakan
sebanyak 30 orang pada umumnya terdiri dari ibu-ibu rumah tangga maupun pemuda yang berada di
lingkungan wilayah Kec. Padang Utara.

Permasalahan yang terjadi di lingkungan Kampung Akrilik saat ini adalah belum adanya
penggunaan digital marketing dalam penjualan produk dan tidak adanya keahlian dari anggota pengrajin
dalam menggunakan digital marketing sebagai aplikasi pemasaran produk, sehingga para anggota perajin
yang rata-rata terdiri dari ibu rumah tangga kesulitan dalam memasarkan produknya di media sosial.

Sebagaimana kita ketahui bahwa dengan pesatnya perkembangan teknologi yang semakin canggih
ini, media sosial memiliki peran penting dalam pemasaran suatu produk, karena setiap orang memiliki
handphone untuk menunjang kegiatannnya dalam bekerja maupun dalam melakukan sosialisasi antar
sesama (Tahalea, 2014).

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi pemasaran
kepada para anggota pengrajin kampung akrilik dalam memasarkan produknya serta bagaimana
menggunakan aplikasi digital marketing dalam penjualan produknya. Pada program PkM tersebut, tim PkM
melakukan pendampingan berupa pelatihan kepada anggota kampung akrilik untuk memberikan strategi
dalam teknologi pemasaran secara digital dan pengetahuan cara menggunakan aplikasi digital marketing
guna meningkatkan pemasaran produk dari kampung akrilik.

Digital marketing adalah semua upaya pemasaran produk atau jasa yang menggunakan media
digital dan jaringan internet. Jika pemasaran tradisional menggunakan baliho, brosur, atau iklan cetak,
digital marketing menggunakan platform seperti media sosial, mesin pencari (Google), email, dan website
untuk menjangkau calon pelanggan. Electronic Word of Mouth (eWOM) adalah sebuah pernyataan, ulasan
atau komentar yang dibuat secara online oleh pelanggan, baik pelanggan potensial, pelanggan aktual,
maupun pelanggan sebelumnya tentang suatu produk, jasa, merek ataupun perusahaan yang informasinya
tersedia untuk orang banyak ataupun institusi melalui media internet. Electronic Word of Mouth merupakan
perkembangan dari Word of Mouth tradisional yang bermedia offline yang kemudian beralih ke online
karena adanya perkembangan teknologi komunikasi dan internet (Wahyudi, 2016).

(Purnama & Tahalea, 2020) berpendapat bahwa agar sebuah produk diminati oleh masyarakat
maka diperlukan sebuah aplikasi pemasaran secara digital, agar masyarakat merespon dan tertarik untuk
membeli produk tersebut. Untuk itu, perlu keahlian dalam menjalankan aplikasi pemasaran untuk produk
yang akan dijual.

Menurut (Inggit Handoko et al,, 2021), pertimbangan untuk membeli produk dilihat dari foto
produknya terlebih dahulu. Untuk pemasaran online, foto produk yang menarik, sangat penting sekali
ditampilkan karena pembeli mengandalkan foto tersebut sebagai acuan utama dalam pembelian produk.
Foto produk dan harga barang akan ditampilkan pada aplikasi pemasaran secara digital, agar produk yang
dijual dapat dilihat oleh pembeli secara online. Pembeli juga dapat melakukan pembelian secara online pada
aplikasi tersebut.

Melalui sesi ini, para peserta diberi pengetahuan akan pentingnya pemasaran produk dalam
pemasaran secara online, sehingga mereka dapat terus memperhatikan peminatan pembeli pada
produknya. Penggunaan media sosial tidak hanya sebagai pembuatan konten dan memasang hasil foto
produk untuk memasarkan produk, juga dapat digunakan untuk memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai produk (Arcikasari & Nurhidayati, 2021).

Pemasaran secara digital dengan foto produk saat ini sangat dibutuhkan masyarakat oleh karena
kebutuhan akan penjualan barang membutuhkan branding foto yang menarik. Untuk itu perlu dilakukan
pelatihan-pelatihan agar masyarakat bisa menawarkan produknya lebih menarik atau tidak biasa. Saat ini
setiap ibu rumah tangga pasti mempunyai handphone. Selain sebagai alat komunikasi, penggunaan ponsel
yang canggih sekarang ini difasilitasi oleh aplikasi pemasaran agar memudahkan ibu-ibu untuk membeli
secara online (Yulianto et al,, 2019)

Dalam kegiatan ini, tim PKM memberikan pelatihan dan pendampingan kepada anggota kampung
akrilik untuk memberikan strategi dalam memasarkan produknya secara digital dengan aplikasi digital
marketing yang dilengkapi dengan fitur-fitur penjualan secara online, guna meningkatkan pemasaran
produk dari kampung akrilik.

Target setelah terlaksananya Pengabdian Kepada Masyarkat (PKM) ini adalah agar masyarakat di
kampung akrilik ini bisa mengimplementasikan aplikasi digital marketing dengan menggunakan
handphone android untuk meningkatkan pemasaran produk.
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METODE PENELITIAN
Kegiatan PKM ini dilakukan oleh tim Dosen dan dibantu oleh salah satu mahasiswa dari beberapa
Universitas di Kota Padang. Metode penelitian dari kegiatan PKM ini berbentuk pelatihan dan
pendampingan, yang pelaksanaannya meliputi 5 tahap, yaitu : perencanaan program, pelaksanaan program,
observasi, evaluasi dan refleksi.
Kegiatan-kegiatan dari masing-masing tahapan adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan
Tujuan dari metode perencanaan adalah untuk mendapatkan gambaran kerja beserta urutan
pelaksanaan kegiatan yang akan dijadikan pedoman setiap kegiatan (Nudja S, 2016). Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah: (a) Studi Lapangan, (b) Pembentukan dan pembekalan
kelompok para pengrajin berdasarkan tingkatan lokasi tempat tinggal. Tim pelaksana mengadakan
pertemuan persiapan pelaksanaan. Selanjutnya tim melakukan sosialisasi dalam bentuk koordinasi
dengan mengundang semua anggota pengrajin yang ada sebanyak 30 orang, yang berkenaan dengan
program yang akan dilaksanakan. (c) Penyusunan program pelatihan. Program pelatihan ini disusun
berdasarkan hasil dari identifikasi, hasil analisis permasalahan, hasil analisis kebutuhan, dan hasil
analisis potensi dari kampung akrilik.
2) Pelaksanaan
Implementasi program merupakan tindakan lanjut dalam kegiatan ini. Adapun kegiatan-kegiatan yang
telah dilaksanakan dalam implementasi program adalah :
a) Pembentukan beberapa kelompok anggota pengrajin berdasarkan tingkatan lokasi tempat tinggal,
b) Meningkatkan pengetahuan dan teknologi tentang aplikasi digital marketing dan strategi dalam
pemasaran produk dengan menggunakan teknik digital berbasis Android.
c) Mendemonstrasikan strategi dalam pelatihan penggunaan teknologi dengan menggunakan aplikasi
digital marketing
d) Pembinaan dan pelatihan penggunaan aplikasi dalam memasarkan produk secara digital.
e) Pelatihan cara memasarkan produk secara digital dengan menarik pelanggan dan dapat diiklankan
di media sosial.
Keberagaman objek produk yang ditampilkan dalam sebuah aplikasi pemasaran sebaiknya disusun
sedemikian rupa sehingga dapat menonjolkan objek utama (Murwonugroho, 2020). Pada pelaksanaan
kegiatan ini, seluruh perangkat yang digunakan untuk pelatihan seperti perangkat komputer dan peralatan
infokus disediakan oleh tim pelaksana, sedangkan mitra berpartisipasi dalam menyediakan dan
menyiapkan tempat pelatihan seperti ruang kelas, listrik, meja dan tempat duduk peserta.
3) Observasi
Observasi dilakukan terhadap sosialisasi dan pelatihan dalam pengenalan teknologi dan penggunaan
aplikasi pemasaran produk Kampung Akrilik. Instrumen yang dipakai adalah dalam bentuk catatan
lapangan. Yang akan diobservasi diantaranya adalah kendala, kekurangan dan kelemahan yang muncul
dalam proses pelatihan dan pemahaman anggota mitra terhadap teknologi dan strategi dalam
pemasaran produk secara digital.
4) Evaluasi
Evaluasi dilakukan terhadap pemahaman peserta dalam menggunakan aplikasi pemasaran secara
digital dalam memasarkan produk yang dihasilkan oleh para pengrajin di Kampung Akrilik. Selain itu
juga dilakukan evaluasi terhadap peserta dalam pemahamannya terhadap teknologi.
5) Refleksi
Hal ini dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan, dan dilakukan semata-mata untuk
mengetahui kekurangan-kekurangan atau kelebihan-kelebihan terhadap kegiatan-kegiatan yang telah
dilakukan dalam rangka untuk menetapkan rekomendasi terhadap keberlangsungan atau
pengembangan kegiatan-kegiatan berikutnya.

Diakhir kegiatan ini tim PKM yaitu dosen dari beberapa perguruan tinggi di Padang melakukan evaluasi
dan refleksi agar kampung akrilik dapat secara langsung mengenal teknologi dan dapat menggunakan
aplikasi pemasaran secara digital sebagai strategi dalam pemasaran produknya agar lebih meningkat.
Menurut Magdalena dkk, proses dalam mengumpulkan, menganalisa dan menginterpretasi informasi untuk
mengetahui ukuran pencapaian tujuan dan pembelajaran disebut dengan evaluasi (Magdalena et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dari PkM ini diawali dengan survey lokasi dan tempat, yang diperlukan untuk
merencanakan hal-hal yang dirasa perlu sebelum kegiatan PkM ini mulai dilaksanakan. Persiapan awal
adalah melaksanakan rapat dan diskusi dengan tim PkM untuk mempersiapkan pelaksanaan kegiatan.
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Sebelumnya tim PKM telah melakukan survey ke lapangan untuk memastikan waktu dari pelaksanaan
kegiatan PKM.
Persiapan berikutnya adalah tim PkM membuat materi, modul pelatihan yang nantinya akan diberikan
kepada anggota mitra Persiapan selanjutnya yaitu tim menyusun lembar evaluasi berupa pertanyaan
terkait dengan kegiatan yang akan diberikan setelah materi selesai diberikan. Persiapan yang terakhir
adalah tim membagi tugas untuk pelaksanan kegiatan serta menyiapkan perangkat dan peralatan yang akan
dibutuhkan dalam pelaksanan kegiatan PkM.
2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PkM dilaksanakan selama satu hari untuk pelatihan dan pendampingan kegiatan, serta
pemberian materi. Kegiatan dilakukan secara langsung di lokasi Kampung Akrilik. Kegiatan dilaksanakan
pada jam 09.90-13.90 wib. Pelatihan ini dibagi atas 3 bagian yaitu pertama pemberian materi, kedua tanya
jawab atau diskusi, dan ketiga pendampingan pelatihan. Dokumentasi pelaksanaan dari kegiatan ini
ditampikan pada Gambar 1 dan 2.

Gambar 1. Foto Kegiatan Gambar 2. Foto bersama Peserta

Diawal kegiatan, terdapat dua penjelasan materi yang diberikan kepada peserta yaitu yang
pertama bagaimana perkembangan teknologi saat ini, terutama dalam teknologi pemasaran produk secara
digital. Tampilan aplikasi pemasaran yang menarik akan menarik konsumen untuk membeli produk yang
ada di Kampung Akrilik. Peserta diberi pelatihan bagaimana langkah-langkah dalam menggunakan aplikasi
pemasaran. Setelah peserta mengetahui cara menggunakan aplikasi pemasaran secara digital,

Peserta diberi pelatihan langkah-langkah dalam menggunakan aplikasi pemasaran digital yang ada
di handphone android dengan berbagai background yang menarik. Bentuk dari pelatihan yang diberikan
berupa penyampaian materi dengan menggunakan slide Powerpoint, yang materinya disajikan pada
Gambar 3 dan 4.

ZAIZHA ACCESSORIES Home  Produt kami

Gambar 3. Tampilan Produk Gambar 4. Transaksi Pembelian

3. Evaluasi Kegiatan

Proses evaluasi dan monitoring dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan
Google Form untuk meninjau tingkat pengetahuan dan kepuasan anggota pengrajin Kampung Akrilik
terhadap materi yang diberikan. Selain itu tujuan dari evaluasi dan monitoring ini adalah untuk memotivasi
anggota pengrajin Kampung Akrilik yang sudah dapat menggunakan aplikasi pemasaran digital, supaya

Jurnal Pengabdian Masyarakat Dharma Andalas Vol. 04 No. 02 Desember 2025 315



anggota pengrajin dapat mengembangkan lebih lanjut hasil kegiatan pelatihan dalam penggunaan aplikasi
tersebut untuk memasarkan produknya secara digital. Hal ini akan membuat anggota pengrajin dapat
konsisten dan tetap bersemangat dalam membuat karya seni serta pengembangan produk yang lebih
inovatif.

Lebih lanjut melalui Google Form, para peserta diberikan pertanyaan lebih spesifik mengenai
kegiatan sosialisasi dan pendampingan pelatihan tentang digital marketing serta bagaimana pendapat
mereka terhadap materi yang disampaikan oleh narasumber. Peserta diberikan daftar pertanyaan evaluasi
kegiatan PKM, seperti yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Evaluasi Kegiatan PKM

No. Pertanyaan Penilaian Penilaian

1. Apakah Anda telah mengetahui Sangat tidak Tidak mengetahui Mengetahui Sangat mengetahui
sebelumnya tentang materi pelatihan ini mengetahui
?

2. Bagaimana pendapat Anda tentang Sangat tidak Tidak menarik Menarik Sangat menarik
pendampingan pelatihan ini secara menarik
keseluruhan ?

3. Apakah materi yang disampaikan Sangat Tiddkdakmanfaat BeBeanfanfaat Sanf§ahparmanfaat
pemateri bermanfaat untuk tidak bermanfaat Bermanfaat Bermanfaat
meningkatkan usaha atau menambah
pengetahuan mitra?

4. Berikan pendapat Anda tentang cara Sangat tidak jelas Tidak jelas Jelas Sangat jelas
penyampaian materi dari tim pemateri ?

5. Bagaimanakah komunikasi pemateri Sangat tidak baik Tidak baik Baik Sangat baik

dengan anggota mitra PKM?

6. Berikan kritik dan saran

7. Tuliskan saran peserta untuk topik
selanjutnya yang ingin dibahas pada
Kelas Pendampingan berikutnya

Pada Tabel 1, dilihat dari hasil kusioner yang diisi oleh para anggota pengrajin, didapatkan nilai
84% anggota pengrajin kampung akrilik tidak mengetahui seperti apa teknologi pemasaran secara digital
yang dibuat dalam pemasaran produk dan bagaimana strategi dalam memasarkan produk dengan
menggunakan aplikasi digital marketing, dan 16% menyatakan sudah mengetahui tentang teknik ini. Hasil
yang diperoleh menyatakan bahwa 88% materi yang disampaikan sangat bermanfaat dan 12% menyatakan
bermanfaat. Untuk cara penyampaian materi, respon dari anggota mitra yaitu 81% mengatakan cara
penyampaian sangat jelas dan 19% mengatakan cara penyampaian jelas. Respon anggota mitra tentang
komunikasi antara pemateri dengan anggota mitra yaitu 85% menyatakan komunikasi sangat baik dan 15%
menyatakan baik.

Berdasarkan dari hasil kusioner, respon dari anggota mitra sangat tertarik dan semangat untuk
mengikuti kegiatan PkM. Pada saat kegiatan terlihat bahwa peserta lebih banyak merespon dengan
memberikan beberapa pertanyaan yang terkait materi pelatihan, dan sangat setuju pada pembuatan studio
mini dan penggunaan aplikasi Photoroom sebagai teknik digital dalam pembuatan foto produk.

Melalui kegiatan ini, anggota pengrajin kampung akrilik dapat memahami strategi dalam
pemasaran produk secara digital dengan menggunakan aplikasi digital marketing. Melalui pelatihan ini
diharapkan pemasaran produk di kampung akrilik terjadi peningkatan, dengan teknologi pemasaran digital
yang inovatif dan kreatif.

4. Hambatan Dalam Kegiatan

Dalam pelaksanaan PkM, terdapat beberapa hal yang menjadi hambatan dalam kegiatan PkM,
antara lain layanan internet anggota mitra yang tidak kuat jaringannya yang disebabkan ada beberapa
anggota mitra yang menggunakan jaringan internet yang berbeda, sehingga memberikan sinyal yang tidak
stabil. Hambatan kedua adalah pelaksanaan kegiatan PkM ini bersamaan dengan jadwal kerja anggota
pengrajin, sehingga pada waktu kegiatan, ada beberapa penyampaian materi yang tidak didapat oleh
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anggota mitra. Hambatan lainnya adalah pelaksanaan kegiatan yang sebentar karena terbatas waktu,
mengakibatkan beberapa anggota yang melakukan pelatihan penugasan, tidak dapat memahami materi
yang disampaikan oleh tim PKM, dan hambatan terakhir, waktu kegiatan PkM yang bersamaan dengan
waktu ibu rumah dalam menyelesaikan tugasnya sebagai seorang ibu rumah tangga seperti memasak,
mengantarkan anak sekolah dan lain sebagainya. Sehingga anggota yang bisa hadir hanya 15 anggota
pengrajin dari total 30 anggota pengrajin yang ada.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
1. Simpulan

Sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi digital marketing untuk pemasaran produk
Kampung Akrilik dapati dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh tim PKM, sehingga dapat memotivasi
ketua dan semua anggota pengrajin kampung akrilik untuk dapat lebih meningkatkan pemasaran
produknya melalui media sosial.

Berdasarkan hasil kusioner yang diisi oleh para responden, didapat bahwa 84% para anggota
pengrajin tidak mengetahui tentang aplikasi digital marketing dan strategi dalam pemasaran produk
menggunakan aplikasi digital marketing, dan 16% menyatakan sudah mengetahui tentang teknologi ini.
Dapat disimpulkan bahwa hasil dari kegiatan yang telah disampaikan oleh pemateri, menyatakan
bermanfaat untuk pengembangan usaha atau menambah wawasan anggota mitra dalam memasarkan
produknya secara digital.

2. Rekomendasi

Untuk kegiatan selanjutnya direkomendasikan kepada pemateri untuk mencoba mengaplikasikan
cara pemasaran produk di media sosial secara lebih luas. Selain itu diharapkan anggota aktif menggunakan
aplikasi pemasaran secara digital, dan aplikasi lainnya di handphone sebagai strategi dalam pemasaran
produknya.
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